
g Nomor 29 Tahun 2003 tentang Pembentukan 2. 

1. f Pasal 18 a t (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia T 

c. \bahwa Pera ran Bupati Bombana Nomor 71 Tahun 2022 
i . 

1tentang Penurunan Stunting, dalam 
I 
:perkembang nya belum mengakomodir dinamika hukum, 
[maka perlu iganti clan dilakukan penyesuaian; 
i 

d. 1bahwa herd sarkan pertimbangan sebagaimana · dimaksud 
I 
I , . 

huruf a, hu f b dan huruf c, perlu menetapkan Peraturan 
I 
iBupati tent g Percepatan Penurunan dan Pencegahan 
!stunting Teri , tegrasi; 

i 
a; [bahwa dal rangka mewujudkan sumber daya manusia yang 

I 
[sehat, cerda dan produktif dilakukan percepatan penurunan 
!dan penceg an Stunting; 

b. ihahwa perc patan penurunan dan pencegahan Stunting 
I 
lmemerlukan Intervensi Spesifik, Intervensi Sensitif dan 
:dukungan te is yang dilaksanakan secara holistik, integratif 

' I 

. '.dan berkual · as melalui koordinasi, sinergi dan sinkronisasi 
idiantara Pe erintah Kabupaten, Pemerintah Desa dan 

DENGAN RAH AT TUHAN YANG MAHA ESA 

I 
I 
i 
I 

PERCEPIATAN PENU UNAN DAN PENCEGAHAN STUNTING 

, · TERINTEGRASI 
I ! 
i 

TENTANG 
,. .. ~··· •;,..' 

RAN BUPATI BOMBANA 
NO OR 8 TAHUN 2024 

I 
! 
! PROVINSISULAWESITENGGARA 

\1engingat 



i 

I 
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I 
! 

I 
Kabupaten Kabupaten Wakatobi dan Kabupaten 
I 
Kolaka Utara di Provinsi Sulawesi Tenggara (Lembaran Negara 
I : . 
fepublik In· onesia Tahun 2003 . Nomor 144, Tambahan 
Lembaran Ne ara Republik Indonesia Nomor 4339); 
I .. 

3. 
1undang-Und 

g Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara I . 
Republik In· onesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 
I . . 
Lembaran Ne ara Republik Indonesia Nomor 4421); 
I . 

4. )Undang-Und ng Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

}Lembaran egara ~epublik Indonesia Tahun 2012 Nomor 
p27, Tamb an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5360) sebag imana. telah diubah dengan Undang-Undang I . .. 
Nomor 6 ahun 2023 tentang Penetapan Peraturan 
I 
Pemerintah engganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 
fentang .Cip Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran 
Negara Repu lik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
I . . 
Lembaran Ne ara Republik Indonesia Nomor 6856); 
I 

5. · rndang-Und g . Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
I , 
fahun 201 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republik In bnesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
I . 
beberapa kal terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 I . . . f ahun 202 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti U dang-Undang Nomor 2 . Tahun 2022 tentang 
:Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
iRepublik onesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan I . . 
Lembaran Ne ara Republik Indonesia Nomor 6856)); I . . 
' 6. Undang-Und g ·N9mor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan 
l(Lembaran egara Republik Indonesia. Tahun 2023 Nomor 

· 105, Tamba an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

16887); . 
7. Peraturan Pr siden Nomor 83 Tahun 2017 tentang Kebijakan 

lstrategis P gan dan Gizi (Lembaran Negara Republik 
!Indonesia T un 2017 Nomor 188); 

8. IPeraturan residen Nomor 72 Tahun 2021 tentang 
Percepatan P nurunan Stunting (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Ta un 2021 Nomor 172); 



I 
I 

ten tang 2018 Tahun 12 Nomor 
Keluarga pala Badan · Kependudukan dan 

' 

dan Kependudukan dan · Keluarga Berencana 
Tahun 2021 tentang Rencana Aksi 

9. Peraturan M nteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
I 
I 
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara 
I 
Republik Ind nesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana 
I . 
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor I , 
120 Tahun 2 18 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 
I 
romor 80 T un 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum 
Daerah (Berit Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 
I - . 
157); 
I 

10. Peraturan B 
I 
Nasional 

. I 
· rasional . . Penurunan Angka Stunting Indonesia 

. Tahun 2021- 024 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun I . 
2021 Nomor 398); · 

I 
11. Peraturan 

I . 
Berencana 

I 
Pengelolaan ina Keluarga Balita Holistik Intergratif; I . . . . . 

12. Peraturan M nteri Kesehatan Nomor 8 Tahun 2019 tentang 
I , . 
Pemberdaya Masyarakat Bidang Kesehatan (Berita Negara 
I : 
Republik Ind nesia Tahun 2019 Nomor 272); I , .. 

13. Peraturan Da rah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun 2016 
-.1 . j 

tentang Pe bentukan dan Susunan Perangkat Daerah 
I . , 
Kabupaten B , mbana (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana - I . . . . . 
Tahun 2016 Nomor 3 sebagaimana telah diubah dengan I . ' . . ~ 
Peraturan Da rah Kabupaten Bombana Nomor 3 Tahun 2023 

I • . . 
tentang Peru ahan atas Peraturan Daerah: Nomor 3 Tahun I . . 
2016 Pemb ntukan dan Susunan Perangkat Daerah 

I : , 
fabupaten B · mbana (Lembaran Daerah Kabupaten Bombana 

. I 

Tahun 2016 omor 3); 
I 

14._ Peraturan Da rah Kabupaten Bombana Nomor 6 Tahun 2017 I . 
tentang Ren - ana Pembangunan Jangka . Panjang Daerah 
Kabupaten B mbana Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah 
I 
Kabupaten B mbana Tahun 2017 Nomor 6 ); I . 

15. Peraturan B pati Bombana Nomor 38 Tahun 2022 tentang I . 
Rencana Pe bangunan Daerah Kabupaten Bombana Tahun 

I 
2023-2026 ( erita Daerah Kabupaten Bombana Tahun 2022 

I 
Nomor 38); 
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I 
I 

Kabupaten. 
4. si Daerah Pangan dan Gizi yang selanjutnya 

disingkat D-PG adalah rencana aksi Tingkat Kabupaten 
serta kegiatan dibidang pangan dan gizi 

guna mewu udkan sumber daya manusia yang berkualitas 
dan berday saing. 

5. Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut 
dengan n a lain dibantu Perangkat Desa sebagai unsur 
Penyelenggi a Pemerintahan Desa. 

6. f Konvergensi adalah sebuah pendekatan yang secara 
I terkoordinir terpadu dan bersama-sama kepada target 
I sasaran wil yah geografis dan rumah tangga prioritas di 

lokasi deng prioritas penanganan. 
7. Sanitasi T tal Berbasis Masyarakat yang selanjutnya 

disingkat S BM adalah Program intervensi yang menitik 
beratkan pada pencapaian kondisi sanitasi . total di 
masyarakat melalui perubahan perilaku higienis dengan 
melibatkan (memberdayakan) seluruh komponen dalam 
masyrakat. 

Bupati ini yang dimaksud dengan : 
1. ah Kabupaten Bombana. 
2. Bupati adal Bupati Bombana. 
3. Perangkat I aerah adalah unsur pembantu Bupati dan 

Dewan Pe akilan Rakyat Daerah dalam Penyelenggaraan 
erintahan yang Menjadi Kewenangan Daerah 

Pasal 1 

BAB! 
ENTUANUMUM 

PENCEGAHAN PENURUNA DAN 
TERINTEG SI. 

PERCEPATAN 
STUNTING 

i IEMUTUSKAN : 

PERATURA BUPATI TENTANG 

-4- I 
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' ' Menetapkan 



fasilitasi p nerimaan program bantuan sosial kepada 
tin/ calon pasangan usia subur, ibu hamil, 

ibu pasca persalinan, anak usia 0-59 bulan serta 

fasilitasi program pelayanan rujukan dan 

berkualitas. 
12~ Kader adal setiap orang yang dipilih oleh masyarakat 

I dan dilatih ntuk menangani masalah-masalah kesehatan 
! 
! perorangan atau masyarakat serta bekerja dalam 
hubungan yang amat dekat dengan tempat-ternpat 
pemberian elayanan kesehatan. 

13! Tim Pend ping Keluarga adalah sekelompok tenaga yang 
terdiri dari Bidan, Kader .TP PKK dan kader 

keluarga be encana untuk melaksanakan pendampingan 
meliputi pe yuluhan, fasilitasi pelayanan rujukan dan 

10. Kader Pe 

II disingkat 
kelurahan 

I kemampu 

bangunan Masyarakat yang selanjutnya 
PM adalah anggota masyarakat desa dan 
ang memiliki pengetahuan, kemauan dan 

untuk menggerakan masyarakat 
dalam pemberdayaan Masyarakat dan 

Pembangun n parsipatif. 
11. Bina Kelu ga Balita yang dalam peraturan ini disebut 

I BKB adal layanan penyuluhan bagi orangtua dan 

anggota ke'f arga Jainnya dalam mengasuh dan membina 

tumbuh keEang anak melalui kegiatan stimulasi fisik, 
mental, int lektual, emosional, spiritual, sosial dan moral 
untuk me uudkan sumber daya manusia yang 

8. Perilaku idup Bersih dan Sehat yang selanjutnya 
disingkat adalah semua perilaku kesehatan yang 
dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga 
dapat men · long dirinya sendiri dibidang kesehatan dan 
berperan tif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di 
masyaraka. 

9. Program K luarga Harapan yang selanjutnya disingkat 
PKH adalah program pemberian bantuan bersyarat kepada 
Keluarga Plerima Manfaat (KPM) yang ditetapkan sebagai 
Keluarga Pe erima Manfaat PKH dalam rangka percepatan 
penanggul gan kemiskinan. 

-5- 
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' . ' . 
Pembangu · an untuk memperbaiki hubungan dengan 
lingkung sosialnya melalui indikator . Pendidikan, 
kesehatan, modal sosial dan pemukiman. 

I 

.17. Pemberday 

; I disingkat KK 

Kesejahteraan Keluarga yang selanjutnya 
adalah Organisasi Kemasyarakatan yang 

sistematis an terencana yang dilakukan secara bersama­ 
sama oleh seluruh komponen bangsa dengan kesadaran, 

· kemauan dan kemampuan berperilaku '. sehat untuk 
meningka an kualitas hidup. 

,16. Pendidikan Anak: Usia Dini yang selanjutnya disebut 
PAUD ah jenjang Pendidikan sebelum jenjang 
Pendidikan dasar yang merupakan . suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 
dengan u ia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan Pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan .perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memi iki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih 
lanjut, yan diselenggarakan pada jalur formal, nonformal 

I 
14. Jaminan esehatan Nasional yang selanjutnya disingkat 

JKN ad ah program pelayanan kesehatan dari 

pemerinta~ yang f berwujud BPJS Ke~enagakerjaan dan 
sistemnya renggunakan sistem asuransi. 

15. Gerakan Masyarakat Hidup Sehat · yang selanjutnya 
disebut Ge as adalah merupakan suatu tindakan yang 

melakukan surveilans keluarga beresiko Stunting untuk 
mendeteksi dini faktor-faktor risiko Stunting. 

-6- 

memberda akan Wanita untuk turut berpartisipasi dalam · 

Pembangu · an Indonesia. 

· 18. Bina Kelu ga Balita yang selanjutnya disingkat BKB 
. I i 

adalah up ya peningkatan pengetahuan, keterampilan 
an ibu serta anggota keluarga lain dalam 

membina t mbuhkembang balitanya melalui rangsangan 
fisik, moto ik, kecerdasan sosial, emosional serta moral 
yang dalam , proses interaksi antara 

. , ibu/ anggo . 
I 

: 19. Pelayanan Sosial Dasar adalah suatu . aktifitas 



Stunting. 

f 
I 
I 

26. Tim Perce atan Penurunan Stunting yang selanjutnya 
disingkat PPS adalah organisasi percepatan penurunan 
Stunting y bertugas mengordinasikan, menyinergikan 

penyelenggaraan percepatan penurunan 

; 

konvergen, holistik, integratif den berkualitas melalui 
kerja sama multisektor di Pusat, Daerah dan Desa. 

I 
25. Penyelengg aan percepatan penurunan Stunting adalah 

kegiatan p rcepatan penurunan Stunting yang mencakup 
intervensi spesifik, intervensi sensitif dan intervensi . 
koordina · yang dilaksanakan secara kovergen, holistik, 
integratif d berkualitas melalui kerjasama multi sektor 

I 
24. Percepatan penurunan Stunting adalah setiap upaya yang 

mencakup Intervensi Spesifik, Intenvensi Sensitif dan 
Intervensi Koordinatif yang . dilaksanakan secara 

perkemban an anak akibat kekuragan gizi kronis dan 
infeksi be lang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi 
badannya erada dibawah standar yang ditetapkan oleh 
Menteri y ng menyelenggarakan urusan pemerintahan 
dibidang k sehatan. 

22. Intervensi Spesifik adalah kegiatan yang· dilaksanakan 
untuk men atasi penyebab langsung terjadinya Stunting. 

23. Intervensi Sensitif adalah kegiatan yang dilaksanakan 
untuk me penyebab tidak langsung terjadinya 

Stunting. 

adalah dan pertumbuhan gangguan 
. ·, 

21. Stunting 

a Esa untuk berperan serta . dalam 
dalam rangka mencapai tujuan nasional 

h Negara Kesatuan Republik Indonesia yang 
Pancasila . 

Yang 

, I 
I . -7- 

. I . 
20. Organisasi Kemasyarakatan adalah organisasi yang 
. I· dibentuk o eh anggota masyarakat warga negara Republik 

· Indonesia ecara sukarela atas dasar kesamaan kegiatan, 
agama dan kepercayaan kepada Tuhan 



! 
I 
I 
f 
I 

I 

Stunting. 
33. Kampung eluarga Berkualitas yang selanjutnya disingkat 

Kampung adalah strategi inovatif untuk meningkatkan 
up keluarga dan kesejahteraan masyarakat . 

ditingkat kampung melalui penguatan Program 
an Ke~uarga, Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Bangga Kencana) serta integrasi dengan sektor 
Pembangu an terkait lainnya melalui kegiatan yang 
terpadu da am rangka mewujudkan keluarga berkualitas. 

percepatan enurunan Stunting .. 
32. Pemangku kepentingan adalah orang perseorangan,. 

. . I masyaraka , akademisi, organisasi profesi, dunia usaha, 
media organisasi masyarakat sipil, perguruan 

. ( 

tinggi, to masyarakat, tokoh agama dan mitra 
an yang terkait dengan percepatan penurunan 

pelaksanaan percepatan 
oleh penyelenggara 

menyampaikan dokumen 

271. Pelaksana adalah bagian dari TPPS Tingkat pusat 
I 

berdasark Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021 
ten tang Per· epatan Penurunan Stunting. 

28. Keluarga b resiko Stunting adalah keluarga yang memiliki 
satu atau ebih faktor resiko Stunting yang terdiri dari 
keluarga ang memiliki anak remaja putri/ calon 
pengantin/ i u hamil/ anak usia O (nol) - 23 (dua puluh 
tiga) bulan erasal dari keluarga miskin .Pendidikan orang 
tua rendah sanitasi lingkungan buruk dan air minum 
tidak layak. 

29. Pemantau . adalah kegiatan mengamati perkembangan 
pelaksana percepatan penurunan Stunting, 
mengidenti kasi serta mengantisipasi permasalahan yang 
timbul d / atau akan timbul untuk dapat diambil 
tindakan se ini mungkin. 

30. Evaluasi jdalah .rangkaian kegiatan membandingkan 
· antara tar et dan capaian pelaksanaan percepatan 

penurunan Stunting. 
31!. Pelaporan adalah kegiatan 

I 
! perkemban an atau hasil 

-8- 



I 

g. pendanaan; dan 
hi. sistem info asi pencegahan Stunting terintegrasi. 

, evaluasi dan pelaporan 

pencegaha Stunting terintegrasi; 
b. upaya Pere patan Penurunan Stunting terintegrasi; 
cJ strategi d metode komunikasi perubahan perilaku; 
d[ Peran desa dalam percepatan penurunan dan Pencegahan 

J Stunting 

eJ pemantau 
f. penelitian 

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi : 
· aJ strategi, ke iatan dan sasaran percepatan penurunan dan 

. ·- . : . ' 

Pasal 5 

Arah kebijak percepatan penurunan dan pencegahan 
I . 

Stunting terint grasi sesuai dengan arah kebijakan dokumen 
I perencanaan P mbangunan daerah. 

Pasal 4 
I 

·f 
I 

akses air minum dan sanitasi. f. meningka 

· pola asuh; 
akses dan mutu pelayanan kesehatan; dan meningka 

berkeluarg ; 
c. menjamin pbmenuhan asupan gizi; 
dj 

I e .. 

prevalensi Stunting; · 

kualitas kehidupan penyiapan kehidupan 

I 

Percepatan Pe urunan dan Pencegahan Stunting terintegrasi 

bbrtujuan un k: 
a.I 
bJ 

Pasal 3 

Percepatan Pe . urunan dan Pencegahan Stunting terintegrasi 
I 

dimaksudkan ebagai panduan dalam mengintegrasikan dan 

,enyelaraska program percepatan penurunan dan 
pencegahan S nting. : 

I 

Pa~al 2 

-9- 



2. a kegiatan; 
3. k Stunting; 

(1) Kegiatan pe cepatan penurunan dan pencegahan Stunting 
I 

terintegrasi 
a. layanan ntervensi spesifik clan intervensi sensitif; 

, b. ajerial yang terdiri dari: 

1. 

Pasal 7 

Bagian Kedua 
Kegiatan 

(2) Ketentuan 
ayat ( 1) terc 
tidak terpis 

pilar sebagaimana dimaksud pada 
tum dalam lampiran yang merupakan bagian 

kan dari Peraturan Bupati ini. 

d. 

intervensi k . nvergensi Stunting yang terdiri dari: 
a. peningkaran komitmen dan visi pimpinan daerah; 

b. peningkalan komunikasi perubahan perilaku dan 

pemberdlyaan Masyarakat; . 
c. peningkatan konvergensi intervensi spesifik dan 

intervensi sensitif; 

individu, keluarga dan masyarakat; dan 
e. penguat dan pengembangan sistem, data informasi, 

(1) Strategi P rcepatan Penurunan Stunting terintegrasi 
I I dilaksanak dengan menggunakan pendekatan Tematik- 
' Holistik, Int gratif dan Spasial (THIS) meliputi 5 (lima) pilar 

Pasal 6 

Bagian Kesatu 
Strategi 

-10- 

BAB II 

PERCEPATAN P NURUNAN DAN PENCEGAHAN 

STUN 1NG TERINTEGRASI 



' . I 

I 
i 

I . I 

I 
i 
I . 

c (1) Upaya pe cepatan penurunan dan pencegahan Stunting 
terintegra i dilaksanakan oleh: 

Pasal 9 

Bagian Kesatu 
Um um 

BAB III 
NURUNAN DAN PENCEGAHAN STUNTING 

TERINTEGRASI 

UPAYA PERCEPATAN P 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

! 
I 

. -1 . I 
i 
! 
I 

khususny keluarga. 

I 
I 

(1) Sasaran ntuk Intervensi Spesifik sebagaimana dimaksud 
I I dalam Pa al 7 ayat (1) huruf a meliputi: 
i · · ; a. remaja; 

b. calon p ngantin; 
c. ibu h 

i yusui; dan 

I 
(2) Sasaran ntuk Intervensi Sensitif sebagaimana dimaksud 

huruf a yaitu masyarakat umum 

Pasal 8 

Bagian Ketiga 

Sasaran 

I 
i 
! 

. ! 

dari Perat ran Bupati ini. 
iran yang merupakan bagian tidak terpisahkan 

sebagaima a dimaksud pada ayat (1) huruf a tercantum 
Sensitif Intervensi 

4. regu asi tentang percepatan penurunan Stunting; 
5. pem · inaan pelaku dan Pemerintahan 

Des /Kelurahan; 
6. manajemen data Stunting; 
7. pen ukuran dan publikasi; dan 

.:.11- 
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(5) Lokasi p oritas menjadi sasaran kegiatan Intervensi 
Spesifik d Intervensi Sensitif yang dicantumkan dalam 

encana kerja dan rencana anggaran pelaksana 

sebagaim 
Keputus 

(4) 

percepatan penurunan dan pencegahan 
Stunting erintegrasi oleh masing-masing pelaksana 

seluruh lokasi yang menjadi prioritas 
bersama b rdasarkan hasil aksi analisis situasi. 

menjadi prioritas bersama percepatan 
dan pencegahan Stunting terintegrasi 

a dimaksud pada ayat (3) ditetapkan dalam 

(3) 

(2) Togas d tanggungjawab pelaksana 8 (delapan) aksi 
percepatan penurunan dan pencegahan Stunting 

terintegara i sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara 
lain: 

a. Pemeriftah Pusat, Pemerintah Daerah dan Pemerintah 
Desa jelakukan integrasi, sinkronisasi, pelaksanaan 
interve si, penggerakan multi sektor dan pemantauan; 

b. Profesi dan Akademisi melakukan 
penge bangan program, pelatihan dan pendampingan 
masyarakat; 

c. organi~asi kemasyarakatan, Lembaga Swadaya 
Masy,akat, media massa dan masyarakat melakukan 
edukasi, pelatihan dan pemantauan; dan 

d. dunia usaha melakukan perbaikan gizi karyawan, 
bangan aspek produksi, . edukasi masyarakat 

· enyelenggaraan tanggungjawab sosial dan 
lingku 

at; dan 
g. 
h. 
1. 

c. 
d. Akade isi; 
e. Organi asi Kemasyarakatan; 
f. Lemba a Swadaya Masyarakat; 

tah Daerah dan Pemerintah Desa; b. 
a. 

-12- 
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si masyarakat; 
si profesi; dan 
swadaya masyarakat. 

1. 

2. 
3. 

Pasal 11 

Pasal 10 

percepatan penurunan dan pencegahan Stunting 
terintegrasil 

(q) Pelaksana percepatan penurunan dan pencegahan 
Stunting t rintegrasi dapat diberikan insentif sesuai 
dengan per turan perundang-undangan, 

-13- 

I 

g. unsur dun a usaha; 
k unsur me · a massa; dan 
ii. Tenaga pe dampi~g Profesional. 

I 
(3) TPPS terinteg asi Tingkat Kabupaten sebagaimana dimaksud I . , . 

pada ayat (1) empunyai tugas: · · 

: : 

(1) TPPS terinteg asi Tingkat Kabupaten sebagaimana dimaksud 
. I 

dalam Pasal 10 huruf a ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

(2) +~PS terintef1asi Tingkat Kabupaten sebagaimana dimaksud 
Jada ayat ( 1) erdiri dari: . + forum ko'.J nikasi Pimpinan Daerah; 
b. unsur Perangkat Daerah; , 

I . . v·_L.k:..., k . c, mstansi rti eu ter rut; 
I 

d. tim pengge ak PKK Kabupaten; 
I e. 
I 

f.. unsur kem syarakatan meliputi: 

Untuk terkoor kegiatan percepatan penurunan 

StuAting · terinte asi, dibentuk TPPS terintegrasi yang terdiri 

dari: 
I 

a. TPPS terinteg asi tingkat Kabupaten; I . 
b. TPPS terinteg asi tingkat Kecamatan; dan 

I 
c. TPPS terinteg asi tingkat Desa/Kelurahan. 



I 
. I 

I 
lb, kepala U 
c. tenaga ke ehatan Puskesmas meliputi: 

Pasal 12 

!Ilonitoring dan evaluasi program 
Stuniinq di tingkat kabupaten; dan 

ian laporan pelaksanaan kepada bupati. 

h. 
I penurun 
1. 

I 

tingkat ka , upaten, tingkat kecamatan sampai tingkat desa 

terkait pro am percepatan penurunan Stunting di tingkat 
kabupaten 

g berkelanjutan; 
TPPS di tingkat kecamatan dan TPPS 

I kegiatan y 
f. 

I ! desa/Kelurahan; 
g. mensosiali I asikan kepada pemangku kepentingan pada 

e. mengaloka ikan anggaran . guna mendukung program 
penurun Stunting ditingkat kabupaten dalam bentuk 

d. koordinasi guna mensinergikan 
dalam upaya penurunan Stunting di m~sing- 

a. upaya manajerial penurunan Stunting 

melalui 8 ( elapan) aksi konvergensi penurunan Stunting 

di Tingkat abupaten; 
b. mengoordi asikan, menyinkronisasikan, dan memas_tikan 

· kebijakan, program dan kegiatan percepatan 

penurunan Stunting antar organisasi perangkat daerah 
dan pem rintah desa, maupun dengan pemangku 
kepenting lainnya; 

c. menyeleng arakan kerjasama dan kemitraan dengan 
kepentingan dalam upaya percepatan 

penurun Stunting di tingkat kabupaten/kota; 
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(1) /TPPS terinte rasi tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud 
ldalam Pasal O huruf b ditetapkan dengan Keputusan Ketua 
ITPPS ti1:1gkat kabupaten; 

(2) 1TPPS terinte asi tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud 
I pada ayat ( 1) terdiri dari: 
a. forum ko unikasi pimpinan kecamatan; 



.1 

dana desa ntuk percepatan penurunan Stunting; 
1r. memberik n dukungan dalam pelaksanaan pemantauan 

dan verifik si data di tingkat desa/kelurahan; 
' 

pendampingan dan pemantauan dalam 
kegiatan di tingkat desa/kelurahan; dan 

penyelenggaraan 

percepatan 

perencanaan dan kemajuan intervensi 
Stunting; 

data· penyelenggaraan 
Stunting di tingkat kecamatan; 

a. melaksana an kerja sama dan kemitraan dengan I . I pemangku kepentingan dalam 
I percepata penurunan Stunting; 

e. melaksana pendampingan dan pengawasan 
dan pemanfaatan dana desa dan alokasi 

a. melaksank,m koordinasi intervensi penurunan Stunting 

I yang dipi '-in oleh camat selaku koordinator; 
I 

b. melakuka pertemuan secara berkala dengan aparat 
I tingkat ke amatan, tingkat desa dan masyarakat untuk 

I I penurun 
c. menyediak 
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1. tenaga tzi; 

2. tenaga fesehatan lingkungan; 
3. tenaga fromosi kesehatan; dan 
4. tenaga idan koordinator. ", 

d. Penyuluh · erikanan; 
I e. Penyuluh B dan/ atau PLKB; 
I 
I 

f. · ertanian; 
I g. 
i 
h. Tim Pengg rak PKK Kecamatan; 
I . 
i. Pengawas AUD, SD/MI, SMP/MTs dan SMA/MA; 
I 
j. Unsur ke asyarakatan meliputi: 

si masyarakat; · 
· si profesi; 

3. kelomp k masyarakat; dan 
4. lembag swadaya masyarakat. 

J. Dunia us 
I 
k. Pendampi g sosial Program Keluarga Harapan (PKH) 
I 

(3) f PPS terinte asi Tingkat Kecamatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) mempunyai tugas: 



I 

I 

1. unsur m syarakat lainnya. 
(3) 'TPPS Terin egrasi Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana 

dimaksud p da ayat (1) mempunyai tugas: . 
a. merilfasiljtasi dan memastikan · pelaksanaan kegiatan 

percepa n penurunan · Stunting di Tingkat 

desa/kel rahan; 

pingKeluarga: dan/ atau 

le. Kader Pe · bangunan Manusia; 

jf. Pendampi g PKH; 
lg. Kader Pos andu;' 
h. Kader Bi a Keluarga Remaja (BKR) dan Kader Bina 

Keluarga alita (BKB); 
1. Kader Pe· laku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS); 

j. 
k. 

(1) TPPS terinte asi Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana 
~imaksud d Pasal 10 huruf c ditetapkan dengan 

I , 
feputusan D sa/ Lurah. 

t (2) TPPS terinte rasi Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana 
-, .· dimaksud pa · a ayat '( 1) terdiri dari: I . 

a. Tenaga k sehatan di Desa/Kel:urahan paling sedikit 

. mencakupi . 
1. Pembin wilayah Desa/Kelurahan; dan 

2. Bidan esa/Kelurahan. 
b. Keluarga Berencana dan/ atau petugas 

eluarga Berencana; 

1c. 
Tim Peng erak PKK Desa/Kelurahan; 

. d. Pembantu' Pembina Keluarga Berencana Desa/Kelurahan 
I sub pJ bantu Pembina Keluarga Berencana 

' Pasal 13 

. H. mengalokas kan anggaran guna mendukung program 

penurunan Stunting di kecamatan dalam bentuk kegiatan 

. yang berkel jutan; 
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terintegrasi ditingkat Desa/Kelurahan sebagaimana 
dimaksud d am Pasal 10 huruf c dibentuk KPM yang 

ditetapkan d ngan Keputusan Kepala Desa. 
(2) KPM sebagai ana dimaksudpada ayat (1) mempunyai tugas: 

Pasal 15 

bantu percepatan penurunan Stunting 

Pasal 14 

I 
f. 

g berkelanjutan; 
rembuk Stunting Tingkat di 

a. pendataan 

I
I sasaran rutin dan mengkoordinasikan 

11 

pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 
pelayanan kepada seluruh sasaran prioritas; 

e. mengalok sikan anggaran guna mendukung program 
I 

Stunting di Desa/Kelurahan dalam bentuk 

data pemuktahiran dan 
an layanan intervensi; 

b. koordinasi dalam perencanaan dan 
an program dan kegiatan pembangunan 

- . 

Desa/Kelu ahan untuk mendukung_penurunan Stunting; 

c. memastik n setiap sasaran prioritas menerima dan 
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(1) Untuk 

(1) IUntuk men ukung kelancaran tugas . tim percepatan 
Jpenurunan Stunting terintegrasi di Tingkat Kabupaten 

lsebagaimana dimaksud dafa_m Pasal 11 ayat (3) dibentuk 
Sekretariat y g ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

(2) Sekretariat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertempat 
at Daerah Kabupaten yang membidangi.urusan 

Pengendali Penduduk clan Keluarga berencana. 
(3) Sekretariat s bagaimana dimaksud pada ayat (1) clan ayat (2) 

mempunyai tugas memberikan dukungan teknis dan 
· administrasi kepada tim percepatan penurunan Stunting 

terintegrasi ingkat Kabupaten. 



I 
. I 

Pasal 16 

pihak yan berperan serta dalam pelayanan pencegahan 
Stunting antara lain: 

. I 
1. Bidan ?esa; 
2. PetugaJ. Puskesmas; . 
3. Guru P UD; dan/ atau 

layanan gi i spesifik dan gizi sensitif; dan 
f. melaksan kan koordinasi dan/ atau kerjasama dengan 

I ·t 
I 
I 

c. memban layanan pencegahan Stunting terhadap 
sasaran mah tangga 1.000 hari pertama kehidupan 

astikan setiap sasaran pencegahan Stunting 

mendapat • ayanan yang berkualitas; 
a. memfasilit si suami ibu hamil dan bapak dari anak 0-23 

bulan un uk mengikuti kegiatan konseling gizi serta 

kesehatan ibu dan anak; 
e. memfasilit si masyarakat desa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pelaksanaan dan pengawasan 
program/ egiatan Pembangunan desa untuk pemenuhan 

b. mendata rumah tangga 1.000 hari pertama 

a. mensosiali asikan kebijakan percepatan penurunan dan 
Stunting Terintegrasi kepada masyarakat 
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I 
( 1) Dalam rangk upaya deteksi dini dan pencegahan pengaruh 

f~tor resiko Stunting, dilakukan pendampingan kepada 
k~luarga beris ko Stunting. 

I 
(2) Pendamping kepada Keluarga Berisiko Stunting 

sbbagaimana imaksud pada ayat (1) dilakukan oleh Tim 
I 

1en~~pinga 
Keluarga yang terdiri dari: 

a. bidan; 
bl. kader Tim enggerak PKK; dan 

Bagian Kedua 
Pendampingan epada Keluarga Beresiko Stunting 



memanfaa kannya sesuai aturan yang berlaku. 

I 
fi 

tidak terjadi komplikasi masa nifas; 
e. melakukan pendampingan pengasuhan dan. tumbuh 

I 
kembang anak dibawah lima tahun (balita) dengan 

· melakuk skrining · penilaian faktor risiko Stunting, 

bayi mendapat air susu ibu eksklusif selama 
, bayi 'di atas enam bulan mendapat makanan 

pendamping air susu ibu dengan gizi cukup dan mendapat 
asar lengkap sesuai jadwal; dan 

keluarga mendapatkan bantuan sosial dan 

promosi dan komunikasi, informasi, edukasi keluarga 
berencana I asca salin, memastikan ibu pasca salin sudah 
menggun keluarga berencana pasca persalinan 
derigan kontrasepsi jangka panjang dan 

dan memfa ilitasi rujukan jika diperlukan; 
d. melakukan pendampingan pasca salin dengan melakukan 

I 
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c. kader Kelu ga Berencana. 
(3) Tim Pendampi gan Keluarga mempunyai tugas: 

a. melakukan pendampingan kepada keluarga dengan cara 

mengidenti kasi faktor risiko Stunting dan melakukan 
pelayanan komunikasi, informasi, edukasi pelayanan 
kesehatan an pelayanan lainnya untuk pencegahan risiko 

I 
Stunting; 

b. melakukan skrining 3 (tiga) bulan pra nikah kepada calon 
pengantin ntuk mengetahui faktor risiko Stunting dan 
memberik , · edukasi serta memfasilitasi calon pengantin 
yang mem unyai faktor risiko Stunting dalam upaya 

menghilang an faktor risiko tersebut; 
. c. melakukan pendampingan kepada semua ibu hamil 

dengan elakukan pemantauan dan pemeriksaan 
kehamilan secara berkala, melakukan komunikasi, 
informasi, dukasi keluarga berencana pasca persalinan 



I 
I 

, I 

4) 

5) 

24-59 bulan; 
c) 

d) 
e) Tenaga 

1) Bid 
2) Tenaga promosi kesehatan; 
3) Ten lga gizi; . 

0-23 bulan; 

Strategi perubahan perilaku meliputi elemen: 
· · a . .Aiialisis situasi' meliputi: 

1.I analisis kep]ndudukan/ demografi , 
2.I analisis sta J s kesehatan; dan . 

3.1 analisis pela. anan ~an/ atau upaya kesehatan . 
b. mrnentukan ke ompok sasaran: 

iJ Kelompok yaitu kelompok yang tergabung dalam 
rumah tan ga dengan 1.000 hari pertama kehidupan dan 

, tenaga kese}.atan serta kader: . ' . 
a) lbu ham 1; , 

b) sui; 

Pasal 18 

BAB IV 

STRATEGI [DAN METOD KOMUNIKASI PERUBAHAN PERILAKU 
Bagian Kesatu 

Elemen S rategi Perubahan Perilaku 

Dalam akan tugas, TPPS terintegrasi Tingkat 

Kabubaten, Kee atan dan Desa/Kelurahan dapat bekerjasama 
dan/ ltau berkoo dinasi dengan Perangkat Daerah, lembaga 
Pemerintah non erangkat Daerah dan/ atau pihak lain yang I . 
dianggap perlu. 

I 

Bagiari Ketiga 
Kerjasama 

-20- 

Pasal 17 

- 



l 

l 

. . 

' dimaksud p da huruf b disesuaik~ dengan permasalahan; 

d. s8/ah satu pesf kunci sebagaimana dimaksud pada huruf c 
adalah cegah ~rnting dengan "SMART" yakni S:setiap bulan ke 
Pdsyandu,: M:j~µgkonsumsi Protein: Hewani dan Nabati, A:Asi 
EJslusif, R:Ru in memeriksakan kehamilan, T:Tekun minum I . . .. 
tablet tambah arah; . . I 

d. mengembangk pendekatan komunikasi yang diperlukan 

Jta:ra lain: 
I . 1. melakukan kampanye publik melalui media massa dengan 

sasaran primer, kelompok sekunder dan 

kelompok t rsier; 
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6) 

{) Tim Pend ping Keluarga (TPK); 
g) Kader Bi a Keluarga Remaja (BKR) dan Bina Keluarga 

Balita (B 1 
); 

h) Kader Po 
i) Kader Pe laku Hid up Bersih dan Sehat (PHBS). 

2. Kelompok se nder, yaitu kelompok yang berpotensi untuk 
melahirkan, mencegah dan mengoreksi anak Stunting 
dimasa me datang dan kelompok penyedia layanan 

kesehatan: 
a) Wanita us a subur; 
j) Anak usi 24-591bulan; 

b) Remaja 
c) Lingkung pengasuh anak terdekat; 

d) Pemuka asyarakat; 
e) Pemuka a ama; dan 
f) .Iejaring s sial. 

3. Kelompok t rsier, yaitu pihak-pihak yang terlibat sebagai 
, lingkungan pendukung bagi upaya penurunan Stunting: 
i a) Pengambil kebijakan/Keputusan; 

b) Perangkjt Daerah; .· . · 
c) Dunia usaha; dan · 

d) 
. e) Guru Pe didikan Anak Usia Dini; 

c. menyusun truktur dan dimensi pesan kunci yaitu pesan 
yang disam , aikan kepada kelompok sasaran sebagaimana 



media c tak, media broadcast, dan media digital; 

b) owned edia yaitu saluran informasi yang dikelola oleh 
tertentu seperti situs institusi, media sosial 

berpengaruh, pembuatan video yang 
diungg di youtube dan sebagainya; atau 

c) edia yaitu informasi yang dipublikasikan dari 
umasan atau public relations seperti peliputan 

sebuah kegiatan bersama media, wawancara tokoh 
tertentu penulisan di kolom opini, dan sebagainya. 

g) rapat ko 
I 2. penggunaa medium perantara: 
a) paid me· ia yaitu informasi yang disebarluaskan dengan 

cara m mbayar slot dari media yang terpilih seperti 

nting; atau 
rdinasi. 

pemberian konseling antar pribadi; 
iali I. SOSl 1saj1; 

e) edukasi elompok besar hingga kecil; 
f) 

! c) 
id) 

-22- 

2. melakukan advokasi kebijakan melalui · kebijakan 

lingkungan osial politik dengan sasaran kelompok tersier; 

3. melakukan mobilisasi sosial melalui organisasi dengan 

sasaran kelo pok tersier; 

4. melakukan komunikasi perubahan sosial melalui 

Masyarakat dan media massa dan/ atau media sosial 

dengan sas ran kelompok primer, kelompok sekunder dan 

kelompok te sier; 

5. melakukan komunikasi perubahan perilaku melalui 

komunikasi individu, komunikasi antar pribadi dan media 

massa dan/ atau sosial dengan sasaran kelompok primer, 

kelompok s nder dan kelompok tersier. 

e. mengelola salu an komunikasi yaitu sarana atau perangkat 

yahg digunak untuk menyampaikan pesan kepada kelompok I . . 
sasaran yang m lalui: 

1l pertemuan tap muka diantaranya berupa: 
a) mengad 

b) 



I 
I 

I 
(1) Dalam upaya percepatan penurunan Stunting dilakukan 

I Germas. , I ; . 
(2) Gefmas sebaga mana ·dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

dalam rangka mensiriergikan tindakan upaya promotif dan 
prJventif terha ap permasalahan Stunting serta meni~gkatkan 

Id k · · ak 1a1 pro u tivitas m syar at me ui: 
a. beningkatan tivitas fisik; 

Pasal 20 

Bagian Kedua 
Gerak Masyarakat Hidup Sehat 

Metode komunikas perubahan perilaku, mencakup: 
I a. kampanye peru ahan perilaku, bagi masyarakat umum yang 

kohsisten d berkelanjutan sehingga pesan . yang 

diJampaikan t pat sasaran sesuai dengan kearifan lokal 
. I . 

budaya masyar at; 
· b. komunikasi r pribadi sesuai dengan konteks sasaran, 

sehingga pes yang disampaikan pada sasaran . langsung 
· seperti pada ke ompok posyandu, kunjungan rumah, konseling 

p~rnikahan d konseling reproduksi remaja; 
I c. pemberdayaan masyarakat ditujukan untuk menciptakan 

kJsadaran, ke auan serta kem~puan individu, keluarga dan 
kJlompok mas arakat dalam rangka meningkatkan kepedulian 

dk peran akti di berbagai upaya kesehatan; 
I . . . . 

d. advokasi pada penentu kebijakan pengambil keputusan pada 
I 

Tingkat Kabu · aten, Kecamatan dan Desa sehingga dapat 

Jendukung pe urunan Stunting terintegrasi; 
e. melakukan pendekatan serta menjalin kemitraan dengan 

i I tokoh masy akat, organisasi kemasyakatan, organisasi 
ptofesi, lintas sektor, dunia usaha dan kelompok potensial 

Idinnya untuk endukung penurunan. Stunting; dan I . . 
f. mengembangk dan menggunakan berbagai jerns media 

k l ikasi d d k . pmun1 asi an e u asi yang mendukung 

percepatan pe · urunan Stunting. 

Pasal 19 
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I 

um um; 

c. seluruh k I awan ditempat kerja; · 
I . . 
d. seluruh pe gelola dan masyarakat pengguna tempat-tempat 

awan; · 

Pasal 21 

Bagian Ketiga 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

e. seluruh k 'awan dan masyarakat yang menggunakan 

I fasilitas ke ehatan'; dan 
f. masyaraka . I . 

e. Sasaran se der meliputi anggota rumah tangga yang terdiri 
dari suami ib hamil, suami ibu menyusui, orang tua siswa , 

I orang tua an dan remaja. 

(1) Penyelenggaraan PHBS mempunyai tujuan meningkatkan 
petAahaman, ke adaran, kemauan dan kemampuan masyarakat 
untuk berperil u hidup bersih dan sehat dalam uapaya 

meAingkatkan alitas hidup agar: 
a. dieningkatkan partisipasi dan peran serta masyarakat untuk 

, I 
hidup sehat; 

I , 

b. menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat; 
c. Jienurunkan l,gka kesakitan dan kematian; dan 
d. rheningkatk r~mur harapan hidup. 

(2) saJaran PHBS eliputi: 
I i 

a. Sasaran prim r di antaranya: + seluruh an gota rumah tangga yang meliputi pasangan usia 
subur, ibu hamil, ibu menyusui, anak dan remaja, usia 

lanjut dan · engasuh anak; 
b. seluruh w pendidikan · yang meliputi siswa, 

kesehatan. 

yang Perangkat Daerah urusan menyelenggarakan 
' . 
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·, 

oleh 

b. peningkatan pe ilaku hidup sehat; 
I · b ik · · c. penyediaan p gan sehat dan percepatan per at an gizi; 

d. periingkatan pe cegahan dan deteksi dini penyakit; 
I . e. peningkatan e kasi hidup sehat. 

(3) Genhas sebagai ana dimaksud pada ayat (1) disosialisasikan 



i : { 1) Tujuan dari K pung KB adalah meningkatkan kualitas hid up 

. keluarga dan masyarakat melalui program Pembangunan 
I Keluarga, Kep ndudukan dan Keluarga Berencana serta 

intJgrasi denga sektor Pembangunan terkait lainnya melalui 
I kegiatan yang erpadu dalam rangka mewujudkan keluarga 
I 

berkualitas. 
I (2) Peran Kampun KB • dalam upaya percepatan penurunan 

. stT1nting dilaku an dengan meningkatkan dan memantapkan 8 
I . . 

(delapan) fungsi eluarga dalam kehidupan. 
(3) Fuhgsi keluarg sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri 

d I. ar1: 
I 

. I 
a. fungsi agama; 

! 
b. fungsi buday ; 

I 
c. ~ungsi kasih sayang; ; . 
d. fungsi perlinjlngan; I . 
e. ~ungsi reprodrksi; . 
f. {ungsi sosialijasi dan pendidikan; 
g.fungsiekono i;dan 

. I 
h. fungsi lingkur gan. 

Pasal 22 

Bagian Keempat 
Kamp g Keluarga Berkualitas 

f. Sasaran tersier aitu pemangku kepentingan dan kebijakan. 
(3) Se~iJp sasaran HBS sebagaimana dimaksud ayat (2) wajib 

meldksanakan pe ilaku hid up bersih dan sehat. 
I . , . 

(4) Indikator PHBS p da tatanan rumah tangga meliputi: 
a. pJrsalinan dito ong oleh tenaga kesehatan; .. 
b. memberikan ai susu ibu ekslusif pada bayi; 

I 
c. rnenimbang b ita secara berkala; 

I . d. menggunakan · r bersih; 
e. rriencuci tang dengan air bersih dan sabun; 

f. Jenggunakan amban sehat; 
I b . · ·k k g. mem erantas J nti nyamu ; 

,j : 
h. mengonsumsi ayur dan buah; 
i. nlelakukan ak ifitas fisik se~iap hari; dan I .· , . 
J. tidak merokok dalam rumah; 
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e. ,pengembang apotek hidup desa dan produk hotikultura 
untuk me enuhi kebutuhan gizi ibu hamil atau ibu 

[rnenyusui; 
I 

f. · I pengembang ke~anan pangan di Desa; dan 
_g. ikegiatan pe · anganan kualitas hidup lainnya yang sesuai 

I
I dengan ke enangan Desa dan diputuskan dalam 
musyawar 

I 
'i 

. ! . I 
: : j Bagian Kelima 

I Perencanaan 
. I 

! 

I Pasal 24 
I 
I 

Perencanaan penceg an dan penanganan Stunting, wajib dilakukan 
oleh Peillerintah Des 

. I 

a. so~ialisasi kebij pencegahan dan penanganan Stunting; 
' I I b. pendataan terh dap kelompok sasaran; 

I 
, I 

I 
. i 

. I 
t 
i 
l 

, I 

· Pasal 23 

STUNTING 

BABV : · 1 

PERAN DESA DALAM PE CEPATAN PENCEGAHAN DAN PENURUNAN 

I : I 
I 
! 

I 
(1) Peinerintah De a berwenang menetapkan kebijakan program 

pehingkatan pe yanan:publik dalam APB Desa. 

(2) Pebingkatan p layanan publik sebagaimana dimaksud pada 

ay!t (1), diwuju kan dalam upaya peningkatan gizi masyarakat 
dah pencegah Stunting di tingkat Desa. 

I 
(3) Kegiatan penin katan gizi masyarakat dan pencegahan Stunting 

. I 
sebagaimana di aksud pada ayat (2), meliputi: .. I ., . 
a. [penyediaan · bersih dan sanitasi; 
b; lpemberian akanan tambahan dan bergizi untuk balita; 
c. lpelatihan pe antauan perkembangan kesehatan ibu hamil 

I 

;I atau ibu me yusui; : 
d. bantuan pos andu untuk mendukung kegiatan pemeriksaan I - - . . 

! berkala kesehatan ibu hamil a tau ibu menyusui; 
i • 

• 
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I 
( 1) Dalam menyusu perencanaan pencegahan Stunting diperlukan 

I keterpaduan da Konvergensi pencegahan Stunting meliputi : 
i 

a. data primer; 
i 

b. ;data skunde ; 
c. idata anali a kebutuhan dan penyusunan kegiatan 

I 
ipencegahan nting di desa; dan; 

d. !data terinte 
I 

(2) Data primer pe . cegahan Stunting sebagaimana dimaksud pada 

ayJt (1) huruf a, paling kurang meliputi: ~ 
! 

a. I data kondisi enyedia layanan; 
I 

b. [data sasar 
i 

c. ldata priorita masalah. · 
(3) Data sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, 

l 
dapat menggunakan sumber data, antara lain : 
a. i profil Desa; 

I 

b.1 sistem Inf rmasi Pembangunan Berbasis Masyarakat 

I (SIPBM); d 
c. I Siskeudes. 

I 
d. I Aplikasi Ele ronic Human Develovment Worker (EhDW); 

(4) Data analisa k butuhan dan penyusunan kegiatan pencegahan 8 
i 

Stunting di Des sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, I . 
merupakan sa u-satunya data yang dimanfaatkan oleh para 

i 
pemangku kep ntingan dalam konvergensi pencegahan Stunting 

di!Desa. 
(5) Data terintegra i sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufd, 

! 
merupakan ba ian dari sistem perencanaan pembangunan dan 
atjggaran Desa sesuai dengan ketentuan Perundang-undangan 

i 
tentang Desa. 

I 
! 
! 

Pasal 25 
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i 
I 
! c. pembentukan d pengembangan Rumah Desa Sehat; dan 
I 

d. rembuk Stunting esa 
I 



etempat; 
at, sebagai berikut: 

dalam Pasal 27 huruf d angka 2, wajib 

Pasal 28 

i 
I ' 

(1) Keterpaduan da sebagaimana dimaksud dalam Pasal 25 ayat 

(l)j harus memrerhati~ berbagai progr~/ kegiatan sektoral 
yang masuk del terkait pencegahan Stunting. 

: I 
(2) Program/ kegia an sektoral masuk desa sebagaimana dimaksud 

I 
pada ayat (1), iintegrasikan melalui pendekatan konvergensi 
~ehcegahan Stu ·ng tingkat Daerah. 

I 
I 
I Pasal 27 
I 

. I 
Sosialisasi kebijak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 24 huruf . I 
a, dilakukan kepad masyarakat desamelalui: 

. I 
a. Tf11apan Sosi isasi merupakan kegiatan penyebaran informasi (it 

konvergensi ·p ncegahan dan penanggulangan Stunting di desa 
iuhtuk mening atkan pemahaman dan kesadaran aparat desa, 

I 
.BfD, dan asyarakat desa tentang program/ kegiatan 
'p~mbangunan desa yang secara khusus ditujukan untuk 

. I • : - 
rriempercepat pencegahan dan penanggulangan Stunting- dan 
dikelola secar konvergen. 

b. s6sialisasi di akuk~ dengan menggunakan media yang I - 
· disesuaikan d ngan kondisi objektif yang ada di desa. I .. 

c. · Spsialisasi erupakan tanggung jawab setiap pelaku 
i 

konvergensi encegahan dan penanggulangan Stunting di 
! 

"Tingkat Desa - @ 
i 

d. Instrumen ke dali tahapan Sosialisasi, terdiri dari : . I 
1 ·. Berita Ac a Musyawarah Antar Desa; ; i 
2,. Berita Ac a pemilihan KPM; 

I 
_ 3;. Desa ten tang Penetapan KPM;. dan 
41• Rencana Kerja dan Tindak Lanjut penguatan Kapasitas 

I KPM. 
·: I 

I 
. I 

I 
I 

I 
I 

(1) KPM sebagai 
I h. memenu 1 sy 

'I a. , warga desa 
I 
I 

I ; i 
i 

• 

!· 

Pasal 26 
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' I 

e./ 
/ bulan. 
i 

I 
I 
i 

hasil pemantauan kepada Kepala Desa setiap 

-23 (nol sampai dengan dua puluh tiga) bulan 
untuk me dapatkan 5 (lima) paket layanan utama dalam 

nting di desa; dan 

-. I permasalah Stunting di desa sampai dengan penyusunan 
kegiatan p nanganan Stunting dalam RKP Desa dan APB 

I Desa; 

d.J melakukan pendataan dan pemantauan serta memastikan 
! a yang memiliki ibu hamil, ibu menyusui dan 
I 

membahas untuk terarah diskusi 

i 
I (1) KfjM sebagai ana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1), 
I 
I • mempunyai tug s : 

a. ! meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap Stunting 
i melalui pen kuran tinggi badan bayi di bawah dua tahun 
I 

/ untuk men eteksi dini Stunting dengan tikar pertumbuhan; 
b. / memfasilita i pemetaan sosial untuk mengidentifikasi status 

I intervensi · i spesifik dan gizi sensitif pada rumah tangga 
I i yang memil ki Ibu hamil, ibu menyusui dan anak usia 0-23 
j (nol sampai dengan dua puluh tiga bulan); • 

Pasal 29 

sentif, operasional serta kebutuhan lain yang 
besarannya ditetapkan berdasarkan ketentuan 

gan yang berlaku. 

berhak 

adimaksud pada ayat (1), diangkat oleh Kepala 

erasikan Microsoft Office. 
a dimaksud pada ayat ( 1), minimal berjumlah 

ak U sia Dini a tau kader kesehatan lainnya; 
minimal Sekolah Menengah Atas atau 

belakang pendidikan kesehatan; dan 
c. berpendidik 

i 
memiliki la 
I d. dapat mengo 
I 

(2) KPM sebagaim 
I 
i satu orang. 
I 

(3) KPM sebagaim 
I 

Desa dan diteta · kan dengan Keputusan Kepala Desa. 
I 

(4) KPM sebagai dimaksud pada ayat (1), 
l 

mJndapatkan i 

diJerlukan yan 
I 

Perundang-und 
i 

I 
, 

sebagai kader Posyandu atau Guru pada 

. [ 
! 
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I 
berpengalam 
I 
Pendidikan 
! 

b. 



I 
I 
i 

- I 

an dipantau untukmemastikan sasaran 1.000 
kehidupan mendapatkan layanan 

et intervensi sebagaimana dimaksud pada ayat 

i 
(1) Tahggung jawab Pemerintah Desa sebagaimana dimaksud 

. t . 

dalam Pasal 3 , dikelompokkan dalam 5 (lima) paket layanan 
in~ervensi, terdi i atas :· 

I 
a. I kesehatan i u dan anak (KIA); 
b. ! konseling · i terpadu; 

i 
c. ! air bersih d sanitasi; 

J 

d.11 perlindung sosial; dan 
e., layanan PA 

I 
(2) pelaksanaan p 

I 
(1), harus m perhatikan. kegiatan intervensi sensitif dan 
spesifik lainny , meliputi ASI ekslusif, inisiasi menyusui dini, 
perilaku hidup ersih dan sehat, peningkatan akses pangan dan 

I 

kegiatan lainny . 
I 

(3) U~tuk memu kan _pelaksanaan pemantauan setiap paket 
Ia}anan seba aimana dimaksud pada ayat (1), ditetapkan 

i 
indikator yang 
( slribu) hari 

I 
• I • intervensi yan 

I 
I 
l 
I 

I 
l 
I 

- 1 

Pasal 31 

dan perencanaan dalam 

atas pelaksanaan bertanggung jawab 

Pasal 30 

-30- I 
i 
I 
I 
i 
I 

. I 
Pemerintah 

l 
Konvergensi pen egahan Stunting di Desa. 

I ! 

(2) Tariggung jawab pemerintah Desa sebagaimana dimaksud pada 
ayJt (1), meliput : . 

I 
a .. 'melakukan konvergensi 

I .. . . . · I i 
penganggar . program dan kegiatan pembangunan Desa 

/untuk mend kung pencegahan Stunting; 
I 

b. !memastikan setiap sasaran prioritas menerima dan 
/memanfaatk paket layanan intervensi gizi prioritas; dan 
I 

c. memperkuat pemantauan dan evaluasi pelaksanaan 

pelayanan kepada seluruh sasaran prioritas serta 

[mengkoordi lir pendataan sasaran dan pemutakhiran data 
_ 1cakupan int rvensi secara rutin 

! ' 
i 
I 
I 
i 
I - I 

' 

' (1) 



si pelayanan kesehatan; 
ibu hamil untuk minum tablet tambah darah 

sebagai penyedia layanan dalam intervensi 
gahan' Stunting di Desa. 

yarakatan bertanggung jawab untuk ikut 
I 

(1) Lembaga 
I berperan serta 
I pe~cepatan pen 
I 

(2) Pertierintah De a wajib mendukung peran penyedia layanan 
I 

sebagaimana di aksud pada ayat (1) dalam bentuk penyediaan .. I , 
anggaran dalam APBD Desa. 

(3) PeAyedia layan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi 
i Posyandu, PAU , dan kelompok keluarga. 
; 

(4) Dalam mendukung upaya kesehatan bersumberdaya 
masyarakat, p nyedia layanan sebagaimana dimaksud pada 
aylt (3), dapat elaksanakan kegiatan dan layanan berupa: 
a. J mendukung ibu h~il untuk mengkonsumsi makanan yang 

. I 

: I sehat dan se mbang dalamjumlah yang cukup; 
b. ! membantu ibu hamil untuk memeriksakan kehamilan 

i i kepada fasili 
c. I mengingatk 

i . I secara terat r setiap hari; . 
ct. I membantu bu· hamil untuk dapat melahirkari di fasilitas 

/ kesehatan o eh tenaga kesehatan; 

e. I mendukung pelaksanaan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dan 

. I pemberian ~I Ekslusif selama 6 bulan; . 
f. I berperan tif dalBfll pelaksanaan posyandu dan mengajak 

f ibu hamil d anak' balita untuk datang; 
g. / membantu enaga kesehatan' dalam mendampingi ibu hamil 

: I atau penan anan balita gizi kurang; dan 
h,l ikut mempr mosikan dan melaksanakan pola hidup bersih 

I 
I dan sehat d lingkungannya. 

Pasal 32 

Perun dang- Pera tu ran ketentuan .pada 

i 
(4) Proies pemanta an indikator sebagaimana dimaksud pada ayat 

I . 
(3), I dilakukan d ngan menggunakan · score card atau formulir 
penilaian konver ensi Desa. 

(5) Ket~ntuan men enai Indikator dan bentuk Formulir penilaian 
kodvergensi Des sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat 

I 
(4),i berpedom 
undangan. 

. I 
i 

I 
i 
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I 
Tahap I fasilitasi di kusi kelompok terarah di desa sebagaiman 

I 
dimaksud dalam Pa al 33 ayat (4) hurufb, mencakup: 

I 
a. analisis sederh a terhadap hasil pemetaan sosial; 

I b. menyusun daf masalah yang diprioritaskan untuk diselesaikan; 
I 

I 
i 

Pasal 35 

I Pasal 34 

I 
(1) Tahap sosial (pendataan) sebagaimana dimaksud 

I 
dalam ayat (4) huruf a, dilakukan bersama kader 

I 
pernbangunan manusia dan/ atau penggiat pemberdayaan 

I masyarakat De a yang tergabung dalam TPPS Desa/Kelurahan. 
! 

(2) Pemetaan sos al sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1), 
I 

dilakukan di tingkat dusun untuk mengidentifikasi dan 
I mendata statu layanan sasaran rumah tangga 1.000 (seribu) 

hJ.n pertama hidupan dan kondisi pelayanan sosial dasar di 
I Desa. 
I 
I 

i 
I 
I 
' 

nting; 'dan 

si pencegahan Stunting di Desa e. tahap advo 

Pasal 33 
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- I 

I 

I 
I 

(1) Dalam rangka . erencanaan pencegahan Stunting, Pemerintah 
I 

Desa wajib ber oordinasi dengan Pemerintah Kecamatan dan 
. I 

Organisasi Per gkat Daerah terkait. 
(2) Kobrdinasi seba aimana dimaksud ·pada ayat (1), dilaksanakan 

i 
berdasarkan ke entuan.Peraturan Perundang-undangan. 

(3) Perherintah de a juga wajib saling berkoordinasi dengan 
I . 

pendamping/ fa ilitator yang ada di desa sehingga terjadi kohesi 
I 

dail sinergitas u tuk pencegahan Stunting. 
I ' 

(4) Kobrdinasi Per ncanaan pencegahan Stunting sebagaimana 
I 

dirnaksud pad ayat ( 1), dilakukan di semua tahapan 

pe}encanaan, jeliputi : . I . 
a. ,·tahap pemet an sosial (pendataan); 
b. , tahap fasilit si diskusi kelompok terarah di Desa; 

I 

c. I tahap rembu Stunting tingkat Desa; 
I 

d. ! kampanye 



I 
i 

. I 

I 
. ! 

( 1) Tahap advokasi pencegahan Stunting di Desa sebagaimana 
I 

dimaksud dal Pasal 33 ayat (4) huruf'. e, merupakan 
pen~ampingan hasil rembuk Stunting sebagai usulan masyarakat 
dalam penyusu an dokumen perencanaan pembangunan Desa 

I 
I 

Pasal 38 

a. penyebarluasan informasi pentingnya pencegahan Stunting di 
I 

tingkat Desa mel ui berbagai potensi media lokal yang dilakukan 
i . 

secara berkelanj tan; dan 

b. informasi penya aran kepada masyarakat desa terkait pentingnya 
beJerilaku hidu sehatdalam kehidupan sehari-hari; I . 

I 

I 

I Kampanye Stunting ebagaimana dimaksud dalam Pasal 33 ayat (4) 

huruf J, merupakan kegiatan berisi : 
i 

Pasal 37 

. ! 
( 1) Tahap rembuk Stunting tingkat Desa sebagaimana dimaksud 

I 
dalam Pasal 33 ayat (4) huruf c, merupakanforum musyawarah 

I . .' 

antara Pemeri tah Desa, BPD dan masyarakat untuk 
! 

mfmbahas peJ_ cegahan·.·. dan penanganan masalah kesehatan 
darr/atau Stunjng. 

(2) Re~buk Stun ·ng sebagai~ana dimaksud pada ayat (1), 
. ! 
dilaksanakan o eh Pemerintah Desa sebelum musyawarah Desa 

I 
I u~tuk penyusu an perencanaan pembangunan Desa (RKPDesa) 

tahun berikutn a. · 
I 
i 

(3) Teknis . pelaksa aan rembuk Stunting sebagaimana dimaksud 
I . . 

pada ayat ( ), berpedoman pada ketentuan Peraturan 
l 

Perundang-undangan yang berlaku. 

Pasal 36 
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; 

I 
I c. merumuskan p luang dan potensi sumber daya untuk 
I pemecahan mas ; dari 

d. merurnuskan al ernatif · kegiatan prioritas untuk mencegah 
I . . 

darr/atau menan ani masalah kesehatan di Desa. 
I . 



! Pasal 40 

: I 
(1) Dalam rangka pencegahan Stunting di Desa, Pemerintah Desa 

I 
wajib menyusun rencana kerja pelaksanaan pencegahan Stunting 

I . •: 
yang terkonver ensik~ derigan rencana kerja pelaksanaan 

I 

pencegahan Stun ·ng di Daerah. 

(2) Rencana kerja · elaksanaan pencegahan Stunting sebagaimana 
I 

dimb.ksud pada yat ( 1), harus memuat rencana 5 (lima) paket . I , 
laya;nan penceg · an Stunting sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

I 39 ,yat (1). 
i 
i 
I Pasal 41 

I ( 1) Kepala Desa, Tenaga Pendamping Profesional 
, I 

(TA/PD/PLD), pemberdayaan masyarakat, pelaku 
I 

pe~bangunan D sa dari _ KPM yang tergabung dalam TPPS Desa, 
mengkoordinasi pelaksanaan program/ kegiatan pencegahan 

I 

Stuhting yang termuat dalam rencana kerja sebagaimana 
I • dimaksud dalam Pasal 39 ayat ( 1). 
I 

: I 
I 
I 
! . ! 

: ! 

Pemberdayaan Desa, Kementerian Desa, PDT, 

esa yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal 

Pasal 39 

Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. 

- I 
- I . I 

! 
(RPJM Desa dan atau RKP Desa) serta dokumen perencanaan 

I anggaran (APB D sa). 
'I (2) Pendampingan s bagaimana dimaksud pada ayat (1), dilakukan 

ol~hl TPPS Des untuk mengawal dan memastikan usulan 
I 

program/ kegiat hasil rembuk Stunting dapat di biayai dengan I . - - , 
menggunakan k uangan Desa khususnya Dana Desa sesuai 

I dengan ketentu 

I 
I . I 

I 
I 

(1) Tenaga Pendamp ng Profesional (TA/PD/PLD) dapat memfasilitasi 
sosi~isasi .kon ergensi pencegahan Stunting sebagaimana I , 
dimaksud dalam · asal 37 ayat (1). 

I I , 
(2) Dalam melakuk · sosialisasi sebagaimana dimaksud pada ayat 

I . 
(1), !Tenaga Pen, amping Profesional (TA/PD/PLD) berpedoman 
pada Pedoman Teknis Fasilitasi Keterbukaan Informasi 

I 
Pembangunan 

. I 
. -· I 

Perribangunan d 
. I 

danj'I'ransmigras 
! 
! 

.;34_ 
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! 
I 



i 

)Stunting. 

I 
I 

ak 0-23 bulan beresiko Stunting (pengukuran 

u hamil kekurangan energi kronik atau risti; 
0-23 bulan; 

nak 0-23 bulan terindikasi Stunting (pengukuran 
dengan 
jumlah 

i . I 
_ (1) Pelaporan basil pemantauan konvergensi pencegahan Stunting 

dilakukan pada setiap akhir tahun atau awal tahun berikutnya. 
(2) Pelaporan sebag · ana 'dimaksud pada ayat (1), memperhatikan 

bebtrapa hal yan akan dilaporkan Desa yaitu : 
a. reberadaan asaran: 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan 

palam period satu tahun antaralain: 
I 

11. total ib 
2. jumlah i 
I 
3. total an 

. f 

ft. jumlah 

I 
. 5. 

-1 
I dengan ikar pertumbuhan]; dan 
i p· jumlah nak 0-23 bulan tidak Stunting (pengukuran 
I dengan likar pertumbuhan]. 

b. ~ngkat konv rgensi 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan 
~alam peneri aan paket layanan selama setahun. - I : -- - 

c. basil penguk · ran tikar pertumbuhan. 
I 

d. jumlah dan dari APB Desa untuk kegiatan pencegahan 

Pasal 43 

Pasal 42 
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I 
I 

I 
(2) Setiap pihak te kait pencegahan Stunting wajib menyusun 

I 
langrah kerja te is yai;ig dapat dilakukan dalam kurun waktu 
tertentu untuk elaksanakan program/ kegiatan sebagaimana 

I 
dimaksud pada a at ( 1). 

- I - 
I , I 
I 

- I 
(1) Penggiat pember ayaan masyarakat, pelaku pembangunan Desa 

dan I kader pemb gunan manusia yang tergabung dalam TPPS 
Desl melakukan pemantauan pemenuhan layanan intervensi gizi 

i 
spesifik dan sen itif bagi sasaran rumah tangga 1.000 (seribu) 

. I , - 

bani pertama keh du pan. - 
! 

(2) Kegiatan pemant uan dimaksud dengan berpedoman pada buku I , - - - 
pendataan dan pemantauan layanan bagi sasaran rumah tangga 

- I 
1.0QO (seribu) h · pertama kehidupan 

: 
i 
I 
! 



( 1) Tf PS Terinte si tingkat Kabupaten, Tingkat Kecamatan dan 
T~ngkat Desa Kelurahan melakukan pemantauan, evaluasi, 

i . d r~vzew an pe aporan pelaksanaan percepatan penurunan dan 
pf ncegahan nting terintegrasi secara berkala. 

Pasal 45 

i 
I PEMANTAU N, EVALUASI DAN PELAPORAN 
! 

I 

BAB VI 

I ( 1) Masyarakat da at berperan serta dalam penyelenggaraan 
penbegahan dan I enanganan Stunting di Desa. 

i (2) Peran serta ma yarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1), 
I berupa: 

a. benjagapol hidup sehat; 
I 

b. menjaga kes hatan lingkungan; 
c. !mengkonsu si asupan makanan yang mengandung gizi; dan 

I . 

lmemberikan masukan terhadap penyelenggaran pencegahan 
I 

1dan penanga an Stunting. 
! 

Pasal 44 

hasil analisa perlu dibuatkan atau dituliskan 

laporan TPPS Desa dan ditembuskan kepada 

pemantauan bulanan) serta hasil analisa 
ap 3 (tiga) bulanan disampaikan kepada kepala 

tercatat dalam formulir pengukuran dan 

i Electronic Human Development Wokker bagi 
gga 1.000 (seribu) hari pertama kehidupan. 

hasil pemantauan konvergensi pencegahan 
a dimaksud pada ayat ( 1), . berpedoman pada 

-36- I 

I 
(3) Format pelapor 

I 
Stunting sebagaim 

I 
Dashboard Aplik 

I sasaran rumah 
I (4) Data/ yang sud 

pemantauan (fo 
dalal formulir re 

i 
Desa sebagai bah 

I Dinas Pemberday an Masyarakat dan Desa serta pihak lain yang 
I 

relevan, 
I 

( 5) Data formulir d 
I 

kembali dalam ormat yang sederhana dan cukup informatif 
I 

untuk selanjutn a disebarkan atau dipasang di papan-papan I , 
informasi sehin a dapat dibaca dan diketahui oleh masyarakat 

I 
berbagai pihak. 

I 
I 



elurahan bersumber dari Anggaran Pendapatan 

pe cepatan penurunan dan pencegahan Stunting 
di Tingkat Kabupaten, Tingkat Kecamatan atau 

Pasal 48 

PENDANAAN 

I 

I ( 1) Pendanaan 
t I. . erintegrasi 
. I 
Tingkat Desa/ 

I 
I 
1 

! 
I 

(1) Pehelitian dan engembangan dilakukan guna menerapkan ilmu 
i 
I 

pehgetahuan an teknologi tepat guna dalam rangka 
I 

menentukan in ervensi penurunan Stunting yang tepat. 
(2) Pe~elitian, Pe gembangan dan Penerapan hasff penelitian 

I 
sebagaimana imaksud pada ayat (1) dilaksanakan dengan 
m~mperhatik norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. 

I 
I 
i BAB VIII 
' 

Pasal 47 

BAB VII 

PENELI IAN DAN PENGEMBANGAN 

percepatan penurunan Stunting Terintegrasi 
esa/Kelurahan menyampaikan hasil laporan 

Pasal 46 

yang menyelenggarakan urusan pengawasan. 

-37- I 
I 
I 
i (2) Pelaksanaan dan evaluasi dan pelaporan 

pelksanaan p rcepatan penurunan Stunting sebagaimana 
I 

dimaksud pada yat (1) dilaksanakan oleh TPPS. 
(3) Pelksanaan re ·ew atas pelaksanaan percepatan penurunan 

Stu!nting sebagai ana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan oleh 
I 
i Perangkat Daer 
i 
I 

I 
I 
I 

(1) Ketua TPPS Te · tegrasi Tingkat Kabupaten, Tingkat kecamatan 
I 

dan Tingkat 
I penyelenggar 
I 

kepada Bupati sebanyak 2 (dua) kali dalam satu tahun dan 
I sewaktu-waktu pabila diperlukan. 
I 

(2) Bupati meny paikan laporan penyelenggaraan percepatan 
peiiurunan Stu ting terintegrasi sebagaimana dimaksud pada 

I 
ayat (1) kepada Gubemur sebanyak dua kali dalam satu tahun 

I 
atau sewaktu-w tu apabila diperlukan. 

I 
! 

- 



(1) Dalam rangka anajemen data Stunting pada upaya manajerial 
pe)cepatan pen runan dan pencegahan Stunting terintegrasi 
diblangun siste informasi pencegahan Stunting terintegrasi. 

(2) Sis~em informa i pencegahan Stunting terintegrasi merupakan 
pla~orm untuk manajemen data Stunting yang dapat 

I 
diakses melalui obile web dan mobile aplikasi. 

(3) Sis~em informa i pencegahan Stunting teritegrasi bertujuan 

unluk: 
a. ihenyediakan data balita dan cakupan intervensi percepatan 

Jenurunan d pencegahan Stunting yang cepat, dinamis dan 
I akurat; 

Pasal 49 

BAB IX 

Masyarakat , esa/Kelurahan; dan, 
e. l dukungan ntuk kampanye publik untuk komunikasi 

lperubahan plerilaku. . 

I 
SISTEM INFORMASI P NCEGAHAN STUNTING TERINTEGRASI 

I 
! 

a. peningkatan kualitas hidup Masyarakat di wilayah 
Desa/Kelur an terutama Pelayanan Sosial Dasar; 

b. peningkatan pelayanan publik terutama pelayanan gizi dan 
nting bagi keluarga; 

c. J Peningkatan kapasitas tenaga penggerak kelembagaan 
I 

lmasyarakat , esa dan kelurahan 
d .. I dukungan ntuk mobilisasi dan penyediaan insentif dan 

sarana pen njang bagi tenaga penggerak kelembagaan 

I 
da.A Belanja Da rah Kabupaten atau Anggaran Pendapatan dan 

I 
Belanja Desa an sumber-sumber lain yang sah dan tidak 
mengikat sesu · dengan ketentuan peraturan perundang- 

1 undangan. 
(2) PeJdanaan ba i percepatan penurunan dan pencegahan 

sJnting terinte asi di Tingkat Desa/Kelurahan sebagaimana 
dirilaksud pada ayat (1) dialokasikan untuk kegiatan-kegiatan 

I 
dibidang Pemb gunan dan pemberdayaan masyarakat yang 

I 
meliputi: 

-38- 



BERITA DAERAH KABUPATEN OMBANA TAHUN 2024 NOMOR .~ 

/ 

Diundangkan di umbia 

pada tanggal, I r·~.. 2024 

SEKRETARIS DAERAH KABUPtEN BbMBANA, 

Ditetapkan di Rumbia 
pada tanggal, l t-,\4'~ 2024 NO 

1 
2 TIBO NA, 
3 
4 
5 - 

EDY SUHARMANTO 

Agar setiap orang engetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Perauiran Bupati i i d~ngan penempatannya dalam Berita Daerah 

I Kabupaten Bomb 

Peraturan Bupati i , i mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Pasal 51, 

-40- 1 
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